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ABSTRAK

Tujuan dan penelitian ina adalab untuk mengetabu pengaruh penggunsan
bahan pengencer lidah buaya (dfoe Fera) terhadap persentase hidup, maotilitas dan
abrnonmalitas spermatozoa sapl FH. Kepunaan dar penelitian ini adalab oniuk
muemanlaatkan  hdah buays sebapal pengencer semen dan dapat dijadikan
pedoman uniuk pengenceran semen. :

Penehtion i dilakukan di Laboratonium Fisiologi dan Reprodoksi Ternak
Fakultas Peternakan Univesitas Andalas Padang, Materi dalam penelitian ini
menpounakan lidah buava, NaCl fisiolegis dan semen vang didapat darr seekor
pejantan sam FH O yang beromuor 2.3 ahun, Metode penelitian. menggunakan
Rancangan Acak Kelompoek (RAK)Y dengan 5 perlakuan dan 5 kali penampungan
semen sebagal kelompok. Pada masing-masing unit eksperimental dilakukan
ulangan sebanyak 3 kall, Perlakean vang digunakan adalah A 0% lidah buays
dan 100% larutan NaCl fisilogis. B @ 10% lidah buaya dan 90% larutan Na(l
Hsielogis, O 0 15% lidah buava dan 85% larutan NaCl (isiologis, D ;- 20% lidah
buava dan 80% lanntan Wall hsiolons, E ;0 25% lidah buova dan 75% larutan
NaCl fisielogis. Untuk mengetahul pengaruh antar peelakuan digonakan wji
Dunean’s Multiple Range Test (DML

Dari hasil penelitian, didapatkan persentase hidup spermatozoa untal
masing-rmasing perlakuan adalab adalab 69.23%, 67.43%, 72.83%, 73.47% dun
17.56%. Motilitas spermatozoa yang didapat adalah 55.33%. 380094, 36.67%.
53.33%, 51.33%. Sedangkan abnormalitas spermatozoa vang didapal adalah
P2 400, 12279, T2.20%, 12.2(F0 dan 12.33%,

Analisis data menunjukkan bahwa penambahan bahan pengencer lidah
buava berpengarh sangat nyvata (PP=<0.01 ) terhadap persentase hidup, namun tidak
berpenparch nyata (P=0.03% terhadap abnommalitas  spermatozoa. Sedangkan
matilitas spermatozoa tidak diujt secara statistik karena banya penilaian secara
ohjektif,

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan
bahan pengencer lidah busya pada semua perlakuan dapat digunakan untuk
pelaksanaan 113,

Kata kunci ; pengencer, lidah buava, larutan NaCl fisiolopgis, koalitas semen



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakane Penelitian

Kebutuhan primein hewant vang semakin meningkam berdampak  pada
penvedinan daging dan susw. Hal ini terlihat dari semakin meningkolnya
permintaan sejalan dengan kemajuan zaman dan jumlah penduduk yvang semakin
bertwmbah. Sapi FH merupakan salah satu ternak penghasil daging dan suesu vang
cukup besar memberikan sumbangan bagi peningkatan  pengadaoan  techadap
kebutuhan akan peotein hewani dalam negen. Oleh karena 1tu perlu dilakukan
sty usaha untk meningkatkan populasi. produktivitas dan mutu genetk sap
FH. %alah satu usaha yang dapal dilakokan adalah seleksi yang ketal pada
pejantan dan pelaksanaan [nseminasi Buatan (15 ).

Teknik B sudah sangat meluas diterapkan pada berbagal jenis temak.
Dengan |8 seekor pejantan dapat melayvani 5 000 sampai 10 000 ckor sapi beiina
per tabun. sedangkan dengan perkawinan alam hanva dapat melavani 50 sampai
70 gkor sapi beting per tabun [ Toelihere, 1985).

Tingkal keberhasilan dalam melakukan 1B dipengaruhi oleh banyak fakior,
diamaranva penpggunaan bahan pengencer semen. Penpenceran semen perlu
dilakukan walaupun semen yang ditampung dar seekor pelantan dapat langsung
dilnseminasikan, tetapi jumlah betina vang  dilsseminasi lebibh sedikit bila
Jdibandingkan dengan semen yang ditambah bahan pengencer.

Agar kualitas semen tetap baik maka bahan pengencer yang digunakan
harus bersifat Auffer tethadap pH o semen, mengandung nutrisi sebagal sumber

enerzi. mempertzhankan tekanan osmotik. mencegzah pertumbuban kuman dan



memperbanyak volume semen sehmppa dapat digunakan untuk menginseminast
hetina lebih banyak (Toelibere, 1985).

Salah satu bahan vang dapat digunakan sebagai pengencer semen adalsh
lidah buaya (o vera) vang mengandung berbagai macam asam amine {arginin.
asparagin, asparial. alanin, serin. valin, glulameat, treonin, ghsin, [sin, prolin,
histidin, leusin dan isoleusin): vitamin (A. By, Ba, Ba Bya O dan o cholin:
ingsital; asam Folat: mineral (kalsium. magnesiom, potasium, sodium, besi, zink
dan kronium); cnzim (amylase, catalase, ccllulose, dan carboxypeptidase)
{weww kompas.com,  2006).  Penggunaan  lidah buava  (dloe vera)  sebapai
pengencer pada semen domba dengan dosis 20% memberikan I:.'.uaii.[.a.n Semen
vang terbatk (Bulistiante. Yonnata dan Setvawan. 2003). Karena it penulis
melakukan penciitian, dengan judul “Pengaruh Penambahan Berbagai Tingkat
Pengencer Lidah Buaya {4foe vera) dalam NaCl Fisiologis Terhadap Kualitas

Spermatoena Sapi FH™.

B. Perumupsan Masalah

1. Bagaimana pengaruh penambahan berbagai tingkat pengencer lidah buayva
{Aloe vera) dalam NaCl hsiolegis terthadap persentase hidup. motilitas dan
abnormalitas spermatozoa sapi FH I Frisiar flolstein) ?

Berapa persen tingkat pengencer lidah buava (Aloe verg) dalam NaCl

fistologis vang baik terhadap persentase hidup, motilitas, dan abnommalitas

spermatozog sapi FH 7



faa

B.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan ;
Penambahan bahan pengencer lidah boava berpengaruh terhadap persentase
hidup  spermatozoa, dimana  semakin  tinggd  level lidah  bueava  yang
ditambahkan maka persentase hidup semakin tingpl. namun tidak berpenganih
terhadap abnormalilas spermatozon,

Penambahan 253%: bahan pengencer lidah buaya mepunjukkan persenlose
hidup spermatozoa vang tertinggl vaitu 77.5306% dan motilitas spermatazoa
vang terendaly yaitu 51.33%,

Pengencersm  semen pada semua perlakuan masith lovak  dipakal untuk
keperhwn 11, namuen jika L‘]i[inj:m dar: persentase hidup dan motilitas maka

vang terbaik adalah penambahan 20% lidah buaya.

Saran

Berdusarkan hasil vang didapat dard penelitian ini disarankan  apar

penambahan bahan pengencer lidab buava tidak lebib dari 23% dan lidah boava

vang dipunakan harus dalam keadzan segar.
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